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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Seluruh uraian di atas pada akhirnya bisa kita ambil kesimpulan

sebagai berikut:

1. Masyarakat bakalan yang mayoritas penduduknya beragama Islam,

apabila ada orang yang meninggal maka dilaksanakan upacara

kematian sebagai bentuk penghormatan kepada orang yang telah

meninggal. Masyarakat Bakalan memaknai kematian dengan

kembalinya arwah kepada sang pemberi kehidupan, yaitu Allah.

sedangkan makna upacara kematian yaitu tindakan atau perbuatan

yang dilaksanakan karena terlepasnya roh atau arwah dari jasad

manusia. Adapun makna dalam beberapa hal yang dilakukan pada

upacara kematian diantaranya yaitu: pertama, menyalakan dimar atau

lilin, hal ini di makna dengan supaya ada perbedaan antara orang tidur

dan orang yang telah meninggal. Kedua, memandikan jenazah, artinya

mensucikan tubuh jenazah dari najis. Ketiga, mengkafani, artinya

memberi pakaian jenazah atau menutupi tubuh jenazah agar auratnya

tidak terlihat. Keempat, mensholati jenazah, artinya mendoakan

jenazah agar dosa-dosanya diampuni dan amal ibadahnya diterima disi



75

Allah. Kelima, menguburkan, yaitu memasukkan jenazah kedalam

tanah yang telah digali kemudian di tutup kembali. Keenam, slametan,

yaitu mengirimkan doa kepada orang yang telah meninggal.

2. Dalam pelaksanaan upacara kematian, hal pertama yang dilakukan

oleh masyarakat Islam Jawa khususnya masyarakat Dusun Bakalan

yaitu memanggil keluarga, kerabat dan modin kematian. Kemudian

hal kedua yaitu mengumumkan kematian yang biasanya dilakukan

oleh modin melalu pengeras suara masjid. Selanjutnya diaksanakan

proses upacara kematian yaitu pertama Memandikan jenazah. Dalam

memandikan jenazah di Dusun Bakalan, tidak memakai daun bidara

tetapi menggunakan daun kelor, selain itu orang yang memandikan

jenazah tidak menggunakan sarung tangan agar bisa merasakan bersih

atau belumnya jenazah yang dimandikan. Kedua, mengkafani jenazah.

Dalam mengkafani jenazah kain kafan diletakkan di atas meja atau

tempat untuk mengkafani jenazah dengan dibentangkan satu per satu

dan untuk bagian posisi kepala mengarah kiblat. Selanjutnya, mayit

diletakkan di atas kain yang telah dibentangkan tadi dan dilipat hingga

menutupi seluruh tubuh tubuh, kecuali muka. Ketiga, mensholati

jenazah. Dalam mensholati jenazah di Dusun Bakalan, posisi kepala

jenazah jika yang meninggal laki-laki berada di selatan (kiri imam),

dan posisi imam lurus dengan kepala jenazah. Sedangkan jika yang

meninggal perempuan kepala jenazah berada di utara (kanan imam),

dan posisi imam lurus dengan pantat jenazah. Keempat, upacara
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pemberangkatan. Dalam upacara pemberangkatan dilakukan dengan

1) Memintakan maaf untuk jenazah kepada semua petakziyah. 2)

Menyampaikan kepada semua petakziyah dan yang lainnya, agar hak-

hak siapapun yang terbebankan kepada jenazah, seperti halnya hutang

piutang atau lainnya, diurus penanganannya melalui keluarga jenazah.

3) Mengajak mendoakan kepada jenazah agar diberi pengampunan

Allah. 4) Mengajak mendoakan kepada keluarga jenazah agar diberi

kesabaran dalam mengghadapi musibah ynagg menimpanya dan di

beri pahala yang besar atas kesabaran hati mereka. Kelima,

mengantarkan jenazah. Mengantarkan jenazah dilakukan dengan

menggunakan mobil. Pada saat mengantarkan jenazah salah satu

petakziyah membawakan sawur, penggunaan sawur ini sebenarnya

hanyalah iringan doa yang disertai dzikir, selain itu juga diniatkan

sebagai sedekah, karena dalam sawur biasanya di kasih uang yang

juga disebarkan yang nantinya diambil orang. Keenam, menguburkan

jenazah. Jenazah di miringkan menghadap ke barat dengan wajah

terbuka menyentuh tanah, kemudian di beri bulatan tanah yang

dinamakan gendu sebanyak tiga dengan dibacakan surat Al-Qodr

tujuh kali. Agar supaya ditunda siksanya jika memiliki dosa,

dimintakan ampunan oleh malaikat. Setelah itu di tutup dengan tanah.

Ketujuh, Takziyah, apabila ada orang yang meninggal, segera

menghentikan aktifitasnya dan bertakziah ke keluarga yang berduka.

Kerabat, teman atau tetangga dekat membantu proses upacara
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kematian. Setiap perempuan yang bertakziah mebawa satu tas beras

atau bahan sembako lainnya sebagai sedekah untuk orang yang sedang

berduka. Kedelapan, slametan. Ada beberapa slametan yang

dilaksanakan dalam memperingati kematian seseorang. Diantaranya

yaitu slametan buceng ungkur-ungkur, telung dinan, pitung dinan,

patang puluhan, satusan, mendak sepisan, mendak pindho, sewonan

dan slametan pengeleng-eleng.

B. Saran

Selanjutnya, pada akhir penelitian skripsi ini peneliti memberikan

saran-saran yang membangun untuk beberapa pihak yang terkait,

diantaranya:

1. Lingkungan Keluarga

Apabila ada salah satu dari keluarga yang meninggal, segeralah

memanggil modin kematian dan segeralah mengadakan upacara kematian

sesuai agama dan adat setempat sebagai tanda penghormatan kepada

jenazah.

2. Lingkungan Masyarakat

Apabila ada warga yang meninggal segeralah bertakziah untuk

menghibur keluarga jenazah.


